ANALISIS BULAN MARET 2015

Minggu IV, (21 Maret — 25 Maret 2016)

Pada pekan ketiga sebelumnya pola pergerakan harga kakao fluktuatif, namun pada pekan
keempat Maret 2016, seperti yang terpantau pada chart, di beberapa bursa berjangka dan
pasar fisik internasional terlihat bahwa harga kembali melemah signfikan. Di bursa berjangka
New York, pada awal pekan, Senin (21/3), tercatat harga pada posisi US$ 3.118 per ton,
kemudian bergerak jatuh hingga pada akhir pekan, Jumat (25/3) berada pada level US$ 2.963
per ton untuk kontrak penyerahan Mei 2016.

Demikian pula di pasar spot Makassar, yang dijadikan acuan pasar fisik kakao dalam negeri,
tercatat pada awal pekan harga bergerak pada level Rp 32,225 per kg menjadi melemah ke
posisi Rp 30.597 per kg. Harga bergerak melemah dipicu efek harga di bursa internasional yang
juga tertekan.

Sementara itu pada perdagangan Selasa (22/3), harga kakao di bursa berjangka ICE kembali
melemah, yang dipicu intensitas cuaca dan curah hujan yang tinggi di sentra produsen kakao
dunia, sehingga dikhawatirkan mengganggu produksi. Tercatat harga kakao berjangka turun
pada akhir sesi perdagangan ke level US$ 3.070 per ton dari sebelumnya US$ 3.118 per ton
untuk kontrak pelepasan Mei 2016.

Dampak pelemahan harga di bursa NewYork, juga melemahkan harga di pasar spot dalam
negeri, terutama pasar fisik Makassar yang dijadikan acuan. Harga pada Selasa berada pada
posisi Rp 31.716 per kg.

Demikian juga memasuki perdagangan Rabu (23/3), harga kakao berjangka di bursa ICE
Futures New York, kembali bergerak turun. Harga kakao berjangka mengalami tekanan karena
dipicu perbaikan produksi tanaman kakao. Menurut laporan Bloomberg, membaiknya prospek
pertengahan tanaman di Afrika Barat dengan adanya cuaca hujan yang memberikan prospek
pertumbuhan yang lebih baik setelah produksi terganggu akibat cuaca kering.

Dampaknya, pada akhir perdagangan, harga kakao berjangka untuk kontrak pelepasan Mei
2016 yang merupakan kontrak paling aktif, terpantau ditutup melemah. Harga komoditas
tersebut ditutup turun sebesar -37 dollar atau -1,20 persen pada posisi US$ 3.035 per ton.

Memasuki perdagangan Kamis (24/3), harga kakao terus melorot. Di bursa ICE Futures New
York melemah ke level US$ 2.963 per ton dari sebelumnya US$ 3.035 per ton untuk kontrak
pelepasan Mei 2016. Pelemahan harga kakao dunia juga memukul harga kakao di dalam
negeri. Di pasar spot Makassar, yang dijadikan acuan pemerintah, harga kakao melemah
menjadi Rp 30.597 per kg dari sebelumnya Rp 31.758 per kg.

Sementara itu, di beberapa sentra produsen kakao dalam negeri, harga kakao juga melemah.
Di Sawahlunto, Sumatera Barat misalnya, harga jual komoditas perkebunan kakao di tingkat
pengepul masih rendah. Harga kakao masih berada di kisaran Rp 25.000 — Rp 28.000 per kg.
Konsekuensinya, minat jual petani masih biasa. Hal itu berkemungkinan disebabkan oleh faktor
cuaca yang kurang bersahabat.
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Kendati di Tanah Air hari libur Paskah padaJ u m’ a t , nanfuk Hargg kakao berjangka masih
melemah tertekan kenaikan dollar AS. Pada penutupan perdagangan mata uang, indeks dollar
berada pada posisi positif, naik 0,07% pada 96.13. Kenaikan dollar AS terpicu komentar
hawkish pejabat Fed yang menyarankan percepatan kenaikan suku bunga AS. Penguatan kurs
US$ telah memicu komoditas kakao yang dijual dalam mata uang dollar AS ini menjadi lebih
mahal, sehingga permintaan menurun.
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